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ABSTRACT

Firdawati. 2012. “The Relation of Literature Reading Interest and the Ability of
Appreciative Reading to the Ability of Writing Narr ative of the Eighth Grade
Students of SMPN 32 Padang”.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) in Indseian subject is more
oriented to the students’ language skill, includuagting. In fact, students’ writing
ability is still unsatisfied, especially in the kyi of narrative writing.

This research was aimed to describe reading sttewad the ability of
appreciative reading and the relation of thoseofacto the ability of eighth grade
students of SMPN 32 Padang in narrative writingreéhhypothesis which were
proposed have been proved. First, the studentdirmganterest has positive impact
to the ability of narrative writing. Second, theiléyp of appreciative reading has
positive relation to the ability of narrative wnig. Third, literature reading interest
and the ability of appreciative reading have puesitielation to students’ ability of
narrative writing.

The population of this research is the eighth gratidents of SMPN 32
Padang in the academic year of 2011-2012, whiclsistnof 183 students. The
sample of this research was 39 students which lansenn by using proportional
random sampling technique. Research data was takersing questionnaire, test,
and performance.

The result of this research shown that (1) stueddiérature reading interest
has significant relation to the ability of studéntarrative writing, (2) the ability of
appreciative reading has significant relation (¥®,5t0 the ability of students’
narrative writing, (3) literature reading interestd students’ appreciative reading
ability altogether have a significant relation &) to students’ ability of narrative
writing.

Based on this research, it can be concluded thdésts’ reading interest and
the ability of appreciative reading are the factasich influence the ability of
narrative writing of the eighth grade students MPN 32 Padang. Therefore, the
researcher suggests that Indonesian language teatiould give more attention to
students’ literature reading interest and may gobie the ability of appreciative
reading in order to improve the ability of writingspecially in narrative writing.



ABSTRAK

Firdawati. 2012. “Hubungan Minat Baca Sastra dan Kenampuan Membaca
Apresiatif terhadap Kemampuan Menulis Narasi Sisw&Kelas VIII SMP Negeri
32 Padang’.Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalamtanpelajaran Bahasa
Indonesia lebih berorientasi pada keterampilan dfeaba sisw, termasuk menulis.
Meskipun demikin, kenyataannya keterampilan menulEswa belum
menggembirakan, khususnya keterampilan menulishara

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ahibaca dan kemampuan
membaca apresiatif serta hubungan kedua faktaierhadap kemampuan menulis
narasi siswa kelas VIl SMP Negeri 32 Padang. Tigetesis yang diajukan telah
diuji. Pertama, minat baca sastra siswa berhubumgesitif dengan kemampuan
menulis narasi siswa. Kedua, kemampuan membacasagti€ berhubungan positif
dengan kemampuan menulis narasi siswa. Ketiga,trhawa sastra dan kemampuan
membaca apresiatif berhubungan positif dengan kggnammenulis narasi siswa.

Populasi yang dijadikan subjek penelitian ini atlasiswa kelas VIII SMP
Negeri 32 Padang tahun pelajaran 2011-2012 yangmah 183 orang. Sampel 39
orang yang dipilih dilakukan dengan tekrpkoportional random samplingData
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instruamgiket, tes, dan unjuk kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) minat bsastra siswa memiliki
hubungan yang signifikan (16,1%) terhadap kemampunanulis narasi siswa, (2)
kemampuan apresiatif memiliki hubungan yang sigaifi (13,5%) terhadap
kemampuan menulis narasi siswa, dan (3) minat Is&stra dan kemampuan
membaca apresiatif secara bersama-sama memilikunigalm yang signifikan
(27,5%) terhadap kemampuan menulis narasi siswa.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan balmvaat baca sastra dan
kemampuan membaca apresiatif merupakan dua faktog yurut mempengaruhi
keterampilan menulis narasi siswa kelas VIl SMRy&te Padang. Oleh karena itu,
peneliti menyarankan agar guru bahasa Indonesiabeni&an perhatian yang
sungguh-sungguh terhadap minat baca sastra siswa #dak mengabaikan
kemampuan membaca apresiatif dalam upaya memaksim&emapuan menulis,
khususnya menulis narasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi kelangsuhghup dalam interaksi
antarmanusia. Tanpa bahasa manusia tidak dapaumgkapkan gagasan yang ada
dalam pikirannya. Untuk mengungkapkan keinginarangr bisa menggunakan
bahasa verbal maupun bahasa nonverbal.

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangtaiektual, sosial, dan
emosional siswa dan merupakan penunjang keberhatalam mempelajari semua
bidang studi. Dengan belajar bahasa, siswa diharapliengenal dirinya, budayanya,
dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dasaper dan berpartisipasi
dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, khusaspada bidang studi
Bahasa Indonesia tingkat Sekolah Menengah Pertgaserta didik dituntut
memiliki kemampuan (1) berkomunikasi secara efetiih efesien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun t#$, menghargai dan bangga
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa perdmthasa, (3) memahami
Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepatreatif untuk berbagai
tujuan, (4) menggunakan Bahasa Indonesia untuk ngkaikan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosi dan sosialm@jikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalts pekerti, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa(6] menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanahabdda intelektual manusia

Indonesia.



Ruang lingkup pembelajaran bahasa adalah untuk ajekgn dan
mengembangkan keempat aspek keterampilan berbaljaga, mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Masing-masingrdaelan itu mempunyai
hubungan yang erat antara keterampilan yang satgadeketerampilan yang lain.
Keterampilan berbahasa pada umumnya diperoleh umelamutan yang teratur.
Secara kronologis keempatnya tumbuh dalam diragetidividu, biasanya dimulai
dari belajar mendengar, kemudian berbicara, sdlsygupada tahapan yang lebih
tinggi adalah membaca dan yang paling rumit adadehulis.

Keterampilan menulis sangat penting untuk mengegkan daya pikir
seseorang. Melalui tulisan cara pikir seseorangatddpihat atau terdokumentasi.
Menulis akan meningkatkan kreativitas dan daya.pieterampilan menulis sangat
berkaitan dengan keterampilan membaca. Lebih tlariSemi (2009:2) menjelaskan
bahwa menulis pada dasarnya sama dengan berbiRemaedaannya pada tulisan
diperlukan pengetahuan tentang ejaan dan tanda Da&rtegyan demikian, menulis
adalah upaya memindahkan bahasa lisan ke dalandwuljgan. Menulis dianggap
sebagai suatu keterampilan berbahasa yang suéh&amenulis dikaitkan dengan
seni atau kiat agar tulisan tersebut menarik udtb&ca.

Kemampuan menulis yang baik tidak dapat dimiliknpga kemampuan
membaca yang baik. Hal ini diperkuat oleh pend&mani (2009:3) bahwa penulis
yang baik adalah pembaca yang baik. Orang tidakgkinrmenjadi penulis yang
baik jika tidak memiliki kemampuan membaca yandgkba@rena tulisan yang terdiri
dari informasi, emosi, dan pikiran merupakan prodt#u akibat dari membaca. Ada
ungkapan yang mengatakan “buku adalah jendela duambaca adalah kuncinya”.

Jika membaca adalah proses membuka jendela dusliihamvawasan yang ada dan



menjadikannya sebagai khazanah pribadi, maka nseadklah proses menyajikan
kembali khazanah tersebut kepada orang lain. Pendaguat dibedakan menjadi dua
kategori, seperti yang dijelaskan Junus (dalam ah&008:11) yang membedakan
pembaca menjadi dua kategori, yaitu pembaca pasifpmbaca aktif. Pembaca
pasif hanya menerima begitu saja hasil bacaannmyaatéindak lanjut, sedangkan

pembaca aktif berusaha mendapatkan arti atau seslzat bacaannya. Banyak

keuntungan membaca, seperti yang dijelaskan Th@l®®9:23) yang mengatakan

bahwa secara tidak sadar seseorang telah mempebaefiak pengetahuan,

pengalaman, kaca banding, dan bahkan ilmu daridbaga. Satu hal lagi yang

mungkin juga tidak disadari pembaca adalah berkegrba kemampuan berbahasa
seperti kekayaan kosakata, mengenal berbagai bdwtikat sehingga semakin

banyak membaca akan memperkaya bahasa si pembaca.

Kemampuan membaca sangat mempengaruhi keberhaialam menulis,
sesuai dengan pendapat Semi (2009:3) yang memgelagiga keuntungan
kemampuan membaca bagi kemampuan menulis. Perteengan membaca orang
dapat memperoleh ide dan memperkaya ide dari sumfgmasi. Kedua, dengan
membaca seseorang dapat mengetahui selera peniEugan mengetahui selera
pembaca memungkinkan penulis dapat mengarahkaanuliepada hal yang disukai
pembaca. Ketiga, dengan membaca orang dapat bedajarlis dengan jalan pintas.
Artinya orang dapat mengetahui tulisan yang baikgde jalan memperhatikan
tulisan orang lain. Dari penjelasan di atas dapsigulkan bahwa dengan banyak
membaca akan membantu dalam kegiatan menulis. @ekstbagai lembaga
pendidikan formal mempunyai peranan penting dalangambangkan keterampilan

menulis siswa.



Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 32 Padamrgldeli Sungai Lareh
Kecamatan Koto Tangah kota Padang. Sebagai sekwalatp berada di daerah
pinggiran kota, sebagian siswa berasal dari ketugegng kurang mampu dan orang
tua yang berpendidikan rendah. Hal ini berpengiegada kegiatan siswa. Ketika di
rumah siswa lebih banyak menghabiskan waktu luagiggan membantu orang
tuanya seperti beternak, berladang, berjualan, mt@ongasuh adik-adiknya karena
orang tuanya bekerja. Hanya sebagian kecil siswagisiekegiatan di rumah dengan
membaca, di samping faktor lain seperti faktor gréuma yang tidak menanamkan
kebiasaan membaca dari kecil.

Sekarang ini, minat baca siswa Indonesia sudahasamgmprihatinkan.
Berdasarkan studi lima tahunan yang dikelurkan dbebgress in International
Reading Literacy Stud{PIRLS) pada tahun 2006 yang melibatkan siswa I8bko
Dasar (SD), hanya menempatkan Indonesia pada p@@islari 40 negera yang
dijadikan sampel penelitian. Sementara itu, ber#tasa penelitian Human
development Indek@iDI) yang dikeluarkan oleh UNDP untuk melek hup#dda
2002 menempatkan Indonesia pada posisi 110 dari riEg#ara. Posisi tersebut
kemudian turun menjadi 111 pada tahun 20009.

Dalam kurikulum pendidikan bahasa Indonesia padsgk#t Sekolah
Menengah Pertama dicantumkan bahwa ketika siswa @mleaamatkan pendidikan
SMP/MTs, masing-masing siswa harus sudah membananali lima belas buku
sastra dan nonsastra. Artinya, dalam satu tahurarsgosiswa harus membaca
minimal lima buku sastra dan nonsastra. Kenyataagy ypenulis temui di lapangan
hanya sebagian kecil siswa yang berminat pada teegimembaca. Ketika penulis

membacakan beberapa kutipan cerpen atau novel sargat terkenal, siswa tidak



mengetahui apa judul cerpen atau novel tersebugitiBeuula ketika penulis
menanyakan pengarang dari karya sastra yang sahglatsterkenal, siswa tidak
dapat menjawab siapa pengarang dari karya sassebtg. Hal ini berpengaruh
terhadap karangan narasi siswa. Siswa cenderungilaekarangan narasi dengan
kata-katapada suatu hari, di sebuah desdan sebagainya karena tidak sering
menbaca cerpen sehingga hanya meniru model tuketika mereka duduk di
bangku Sekolah Dasar. Seperti contoh kutipan kamantarasi salah satu siswa
berikut ini.
Pada suatu hari saya pergi jalan-jalan ke pekanbarsama

keluarga. Saya dan keluarga pergi ke rumah kakakpseyang tinggal

di Pekanbaru. Perjalanan ke sana sangat menghabiskdau sekitar

sembilan jam. Setelah lama di mobil, akhirnya s#gma keluarga sudah

tiba di tempat tujuan, mereka menyambut kedatarigani dengan
gembira.

Dari contoh kutipan di atas terlihat bahwa siswagyéidak memiliki minat
baca, khususnya dalam membaca karya sastra akaengaruh terhadap hasil
tulisannya. Oleh karena pentingnya keterampilanulierbagi seorang siswa dan
mencermati fenomena-fenomena yang ada, perlu diadagnelitian. Masalah dalam
hal ini adalah rendahnya kemampuan menulis siswend&nya kemampuan
menulis karangan narasi siswa diasumsikan karendahemya minat baca sastra

siswa dan rendahnya kemampuan membaca apresiatisisaa.

B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian sebelumnya, yang menjadi palahan dalam
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan menuégsarigan narasi siswa.
Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis karangasi rdlasumsikan karena

(1) rendahnya minat baca siswa terhadap karyaasd®r rendahnya kemampuan



membaca apresiatif siswa, (3) rendahnya motivadajdre siswa, (4) faktor
lingkungan yang tidak mendukung, dan (5) faktoasaryang tidak memadai.

Minat baca khususnya bacaan sastra adalah salafaktir yang menentukan
terhadap keterampilan menulis karangan narasi siSemakin banyak membaca
akan membuka cakrawala dan ide-ide dalam menutissusnya karangan narasi.
Kemampuan membaca apresiatif juga merupakan sakth $aktor yang
mempengaruhi keterampilan menulis karangan narggias Siswa yang dapat
memahami dan mengapresiasi karya sastra akan cegdeampu menulis karangan
narasi karena siswa tersebut sudah terbiasa denigzan kata yang terdapat dalam
karya sastra. Rendahnya motivasi belajar siswaijuganempengaruhi hasil belajar
termasuk kemampuan menulis karangan narasi. Pdahasayang penulis temui di
lapangan sebagian siswa memiliki motivasi belajangy sangat rendah. Faktor
lingkungan juga mempengaruhi hasil belajar siswmasuk hasil karangan narasi
siswa. Lingkungan keluarga yang berpendidikan rerdkn tingkat ekonomi yang
kurang mampu menyebabkan kesadaran orang tua akdéingnya pendidikan juga
rendah. Mereka cenderung melibatkan anak-anak metalam membantu mencari
nafkah. Terakhir, faktor sarana juga mendukungndgb@nulisan karangan narasi.
Sarana yang memadai seperti penyediaan buku-buska ssangat membantu siswa

dalam menggali ide-ide yang akan dituangkan dalentuik karangan narasi.

C. Pembatasan Masalah
Sebagaimana yang dikemukakan dalam identifikasiatahs sejumlah faktor
diduga turut menentukan kemampuan menulis karangaasi siswa. Idealnya

penelitian dilakukan terhadap semua faktor yankptedengan kemampuan menulis



karangan narasi siswa. Namun dengan segala ketsapayang dimiliki, masalah
penelitian ini dibatasi pada dua hal yang diasuarsikiemiliki pengaruh yang besar
dalam menentukan kemampuan menulis karangan resag. Peneliti membatasi
penelitian pada faktor minat baca sastra siswa fdator kemampuan membaca
apresiatif. Minat baca sastra yang penulis teltudusnya pasa minat baca fiksi.
Menurut penulis kedua faktor tersebut berhubungah sekali dengan kemampuan

siswa dalam menulis karangan narasi.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikaan, pembatasan masalah di

atas, rumusan masalah penelitian ini diajukan datemtuk pertanyaan sebagai

berikut.

1. Seberapa besarkah hubungan minat baca sastradprkamampuan menulis
narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Padang?

2. Seberapa besarkah hubungan kemampuan membacaiatédpresrhadap
kemampuan menulis narasi siswa kelas VIl SMP N&gPadang?

3. Sebarapa besarkah hubungan minat baca sastra etaamipuan membaca
apresiatif terhadap kemampuan menulis narasi skeles VIII SMP Negeri 32

Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan paneini adalah untuk

mendeskripsikan.



1. Hubungan minat baca sastra terhadap kemampuan imeraumbsi siswa kelas
VIII SMP Negeri 32 Padang.

2. Hubungan kemampuan membaca apresiatif terhadapnien@a menulis narasi
siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Padang?

3. Hubungan minat baca sastra dan kemampuan membaesiasip terhadap

kemampuan menulis narasi siswa kelas VIII SMP N&gPadang?

Tn

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswajugulan peneliti lain.
Pertama, bagi siswa hasil penelitian dapat digumagebagai masukan untuk
meningkatkan kemampuan menulis narasi. Kedua, dgpawi bahasa Indonesia yang
terkait dengan penelitian ini, hasil penelitian @alagimanfaatkan sebagai informasi
untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi sistetiga, bagi peneliti lain
hasil penelitian dapat digunakan sebagai inforndasi bahan pertimbangan untuk

melakukan penelitian lanjutan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang terdiri dari tigaiabel yaitu minat baca

sastra (X1), kemampuan membaca apresiatif (X2),kdenmampuan menulis narasi

(Y), diketahui bahwa data berdistribusi normal.gkiat pencapaian responden untuk

setiap variabel yaitu minat baca sastra 59,3 (kategurang baik), kemampuan

membaca apresiatif 48,88 (kategori tidak baik), kkamampuan menulis narasi 69%

(kategori cukup). Dari hasil analisis data untuknmgi ketiga hipotesis penelitian

dengan menggunakan SPSS dapat disimpulkan selsagaitb

1. Minat baca sastra memiliki hubungan yang signifikenhadap kemampuan
menulis narasi siswa SMP Negeri 32 Kota Padang atergesaran kontribusi
16,1%. Hal ini berarti bahwa peningkatan kemampuanulis narasi siswa SMP
Negeri 32 Padang dapat dilakukan dengan meningkathaat baca sastra siswa.
Dengan kata lain, siswa yang lebih berusaha untakcari buku-buku sastra,
lebih sering mendiskusikan buku-buku yang dibacamakin berusaha
menyarankan kepada teman-temannya untuk membaca Isaktra, dan
menyediakan waktu lebih untuk membaca buku fiksn semakin berusaha untuk
mendapatkan hasil cipta sastra akan dapat menkgrasulisan narasi yang lebih
baik.

2. Kemampuan membaca apresiatif memiliki hubungan ysiggifikan terhadap
kemampuan menulis narasi siswa SMP Negeri 32 Katlaiy dengan besaran

kontribusi 13,5%. Hal ini berarti bahwa peningkakEmampuan menulis narasi

12
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siswa SMP Negeri 32 Padang dapat dilakukan dengaringkatkan kemampuan
membaca apresiatif. Dengan kata lain, siswa yargh ldberusaha untuk
mengidentifikasi tokoh dan penokohan suatu ceraagydibacanya, mampu
mengetahui latar suatu cerita yang dibacanya, dampu mengenali alur atau
plot suatu cerita yang dibacanya, maka dapat mkaikgn kemampuan menulis
narasi siswa tersebut.

3. Minat baca sastra dan kemampuan membaca apresémi#ira bersama-sama
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemammpuo@enulis narasi siswa
SMP Negeri 32 Kota Padang dengan besaran kontritdySP6. Hal ini berarti
dapat dilakukan dengan meningkatkan minat bacaasastwa dan kemampuan

membaca apresiatif siswa.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis merkkaju bahwa minat baca
sastra dan kemampuan membaca apresiatif secarantzesama maupun secara
parsial ternyata memiliki hubungan dan berkontiibeshadap kemampuan menulis
narasi siswa SMP Negeri 32 Kota Padang. Jika nbiae& sastra dan kemampuan
membaca apresiatif tidak ditingkatkan maka akapdregaruh terhadap kemampuan
menulis narasi dan akan berdampak kepada hasjhbsiswa.

Usaha peningkatan minat baca sastra dan penimgkataampuan membaca
apresiatif perlu diupayakan semaksimal mungkin rnmgay keterampilan menulis
narasi merupakan salah satu kecakapan yang pdtbagiasiswa untuk masa depan
mereka. Sulit rasanya mengharapkan siswa yang pdramenulis narasi tanpa

diikuti dengan upaya meningkatkan minat baca aastareka. Di samping itu upaya
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terus menerus oleh guru dalam meningkatkan pemahameacka terhadap sastra
perlu dilakukan.

Sebagai ujung tombak dalam dunia pendidikan, gerlu berusaha mencari
berbagai strategi yang tepat untuk meningkatkanamsgiswa agar menyenangi
kegiatan mebaca, khususnya membaca karya saste@n 88, guru harus cerdas
menyiasati strategi pembelajaran sehingga tidajebt@k oleh kurikulum yang
memang lebih memberikan keleluasaan kepada sistuk legbih aktif. Pemberian
kesempatan kepada siswa untukberlatih tanpa infrggamg memadai mengenai
teori, tentu tidak akan menghasilkan hasil yangsimaal.

Temuan penelitian ini juga berimplikasi bahwa jigaru tidak mampu
meningkatkan minat siswa untuk membaca karya sadtia tidak mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap karya sdgtregwatirkan pencapaian
hasil belajar siswa, khususnya keterampilan merkdimngan narasi tidak akan
maksimal. Hal ini tentu merugikan terhadap duniadigikan, khususnya siswa
karena tidak sedikit di antara mereka yang membikat dan berpotensi dalam
menulis karangan narasi. Selain itu, faktor lainngiaberhubungan dengan

peningkatan kemampuan menulis karangan narasi giéatkukan.

C. Saran
Dari temuan penelitian ini diajukan beberapa sasabagai rekomendasi
kepada berbagai pihak sebagai berikut:
1. Siswa hendaknya meningkatkan aktivitasnya dalamiak@y membaca,
khususnya membaca karya sastra. Hal itu perlu ukk karena membaca

merupakan kunci bagi mereka untuk mendapatkan garbpengetahuan,
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termasuk keterampilan menulis karangan narasiirSilaagar mampu menulis
karangan narasi dengan baik, kemampuan membacaiaipresiswa perlu

ditingkatkan.

Guru diharapkan mampu meningkatkan sikap profebigaasebagai pendidik.
Guru seharusnya meyakinkan siswanya bahwa  memibacga sastra
bermanfaat bagi mereka. Selain itu, meskipun padiaya dalam kegiatan
pembelajaran guru lebih banyak sebagai gfasilitatpuru tetap harus
memberikan pemahaman konsep sehingga mereka kigpgihahaman yang
jelas.

Secara teoretis, terdapat banyak faktor yang ikempengaruhi keterampilan
menulis karangan narasi. Untuk itu, peneliti selanja diharapkan mengkaji
berbagai faktor lain yang diduga ikut berhubungarhddap keterampilan
menulis karangan narasi. Dengan demikian, akarragieinformasi yang lebih
lengkap yang dapat dijadikan pedoman bagi duniadigé&an untuk

menghasilkan lulusan yang berkualitas.
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